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Abstrak 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan Media Pembelajaran big book pada tema 

Tugasku sehari-hari kelas II SD. Penelitian ini merupaakan penelitian Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan 4D. Adapun langkah pengembangan yang dilakukan oleh peneliti adalah: 1) Tahap pedefiisian 

(define), 2). Tahap perancangan (design), 3). Tahap pengembangan (development), dan 4). Tahap Penyebaran 

(dissemination) dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan deskriptif 

kualitatif. Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Hasil keseluruhan penilaian oleh 

ahli materi memperoleh rata-rata skor 78,75% dengan kriteria Valid(Layak) untuk digunakan sebagai Media 

pembelajaran siswa kelas II SD tema Tugasku Sehari-hari . Hasil Keseluruhan Penilaian oleh ahli media memperoleh 

rata-rata skor 82% dengan kriteria Sangat Valid Untuk digunakan sebagai media pembelajaran siswa kelas II SD tema 

Tugasku Sehari-hari.  Dan Hasil Keseluruhan oleh Ahli pembelajaran memperoleh rata-rata skor 88,75% . Presentase 

ini termasuk kriteria Sangat Valid untuk digunakan sebagai media pembelajaran dalam aktivitas belajar siswa Kelas 

II SD tema Tugasku Sehari-hari. 

___________________________________________________________________ 

Abstract 

___________________________________________________________________ 
This development research aims to determine the feasibility of big book learning media on the theme of my daily tasks in class II 

SD. This research is a Research and Development (R&D) research with the 4D development model. The development steps taken 

by researchers are: 1) Pedefiisian stage (define), 2). Design stage, 3). Development stage, and 4). Dissemination stage with data 

collection techniques using a questionnaire. The data analysis technique uses descriptive qualitative. Validation was carried out 

by material experts, media experts, and learning experts. The overall results of the assessment by material experts obtained an 

average score of 78.75% with the criteria Valid (Eligible) to be used as learning media for grade II elementary school students on 

the theme of My Daily Tasks. The overall results of the assessment by media experts obtained an average score of 82% with very 

valid criteria to be used as learning media for grade II elementary school students on the theme of My Daily Tasks.  And the 

overall results by learning experts obtained an average score of 88.75%. This percentage includes very valid criteria to be used as 

learning media in the learning activities of grade II elementary school students on the theme of My Daily Tasks. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu hal 

terpenting dalam kehidupan seseorang. Pendidikan 

juga merupakan suatu usaha yang dilakukan atau 

dilaksanakan secara terartur dan sistematis untuk 

mendewasakan peserta didik dengan memberi ilmu 

pengetahuan serta melatih berbagai keterampilan, 

penanaman nilai-nilai sikap hidup yang baik. 

Pendidikan juga dapat menentukan dan menuntun 

masa depan dan arah hidup seseorang. Dalam 

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pasal 1 

menyebutkan Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.  

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat 

penting untuk menjamin perekembangan dan 

kelangsungan hidup suatu bangsa yang 

bersangkutan. Pendidikan yang berkualitas akan 

menghasilkan output yang berdaya pikir tinggi dan 

kreatif. Pendidikan juga merupakan kunci untuk 

semua kemajuan dan perkembangan yang 

berkualitas. Sebab dengan Pendidikan manusia 

dapat mewujudkan semua potensi dirinya baik 

sebagai pribadi maupun sebagai warga negara. 

Salah satu komponen yang berpengaruh dalam 

Pendidikan adalah proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran merupakan interaktif edukatif antara 

pesera didik dengan guru, peserta didik dengan 

lingkungan sekolah.  

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang 

disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 

mendukung proses belajar siswa serta memuat 

suatu kegiatan yang sistematik, bersifat interaktif 

dan komunikatif antara guru ke siswa maupun 

sebaliknya 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 

proses atau kegiatan sistematis yang bersifat 

interaktif antara guru dengan peserta didik, sumber 

belajar dan lingkungan untuk menciptakan suatu 

kondisi yang memungkinkan terjadinya Tindakan 

belajar peserta didik baik di dalam kelas ataupun di 

luar kelas untuk menguasai kompetensi yang ingin 

dicapai.  

Pencapaian kompetensi dapat diperoleh dari 

proses pembelajaran yang efektif. Keberhasilan 

pembelajaran ditandai dengan perolehan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap positif pada 

diri individu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Keberhasilan sebuah proses pembelajaran 

dipengaruhi oleh banyak faktor dintaranya 

penggunaan media. Berbagai upaya telah ditempuh 

untuk memperbaiki kualitas pembelajaran, seperti: 

pembaharuan dalam kurikulum, pengembangan 

model pembelajaran, pengembangan media 

pembelajaran, perubahan sistem penilaian, dan 

sebagainnya. Salah satu unsur yang sering dikaji 

dalam hubungannya dengan keaktifan dan hasil 

belajar siswa adalah media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

disekolah.  

Banyak cara yang dapat dilakukan agar siswa 

menjadi aktif, salah satunya yaitu mengubah 

paradigma pembelajaran. Guru bukan hanya 

sebagai pusat pembelajaran, melainkan sebagai 

pembimbing, fasilitator, dan motivator. Selama 

kegiatan pembelajaran, siswalah yang dituntut aktif 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan suatu media pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran, sehingga dapat membuat siswa aktif 

dalam proses pembelajaran . Penggunaan media 

dalam pembelajaran tidaklah membosankan akan 

tetapi proses pembelajaran yang berlangsung akan 

menyenangkan sehingga siswa akan dapat 

menyimpan memori dalam jangka waktu Panjang.  

Menurut Laely (2013:308) Media adalah alat 

bantu yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan 

guna mencapai tujuan pengajaran dan diatur oleh 

guru. Penggunaan media dalam proses 

pembelajaran akan lebih berpengaruh terhadap 

aktivitas tersebut, namun sangat diperlukan 

pertimbangan yang baik dalam pemilihan media 

yang akan digunakan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Dalam sistem pembelajaran ada 

banyak sekali jenis media yang dapat digunakan 

oleh guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa, baik melalui 

pengelihatan dan pendengaran yaitu visual maupun 

audio visual.  

Berdasarkan hasil observasi awal dikelas II di 

UPT SDN 104205 Tembung, diketahui bahwa 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran dikarenakan 

kurangnya penggunaan media dalam proses belajar 

mengajar. Guru hanya menggunakan buku guru 

dan siswa dalam pembelajaran. Hal ini membuat 

siswa proses pembelajaran yang dilakukan belum 

maksimal. Hal ini perlu adanya solusi untuk 

memperbaiki semangat siswa dalam belajar dengan 

menggunakan media pembelajaran.  

Salah satu solusi yang dapat dilakukan guru 

dalam mengatasi masalah tesebut adalah guru 

sebaiknya mengembangkan media yang menarik 

dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai yaitu 

dengan mengembangkan media pembelajaran big 

book. Karena guru belum pernah mencoba 

menggunakan media pembelajaran big book pada 

saat proses pembelajaran. big book ini akan 

diterapkan disekolah SD Swasta Pelita yang berada 

dikecamatan Tanjung Morawa, dengan tujuan 

untuk meningkatkan pembelajaran siswa melalui 

media big book, membuat siswa lebih bersemangat 

dalam pembelajaran, dan dapat meningkatkan hasil 

belajar yang lebih baik dari sebelumnya.  
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Menurut Usaid (2014:19) menjelaskan 

bahwa media Big Book merupakan buku bacaan 

yang memiliki ukuran, tulisan, dan gambar yang 

besar. Buku berukuran besar ini biasanya digunakan 

untu kelas rendah didalamnya berisi cerita yang 

bermakna dan singkat dengan tulisan berukuran 

besar diberi gambar dan warna-warni. Siswa bisa 

membacanya sendiri atau mendengarkan cerita 

oleh guru kelas.    

Big book adalah media yang visual yang 

berbentuk buku berisi materi pelajaran yang akan 

dikemas secara menarik. Dengan tampilan yang 

menarik yang dapat membuat siswa lebih berminat 

untuk membacanya.  

Dengan adanya penggunaan media big book 

ini dapat membantu guru untuk menyampaikan 

informasi kepada siswa dan mempermudah siswa 

memahami materi dalam pembelajaran. Media 

sangatlah berpengaruh terhadap pembelajaran. 

Media juga dapat digunakan untuk menyalurkan 

informasi baik yaitu dari guru kesiswa sehingga 

dapat merangsanag pikiran, perasaan dan minat 

serta perhatian siswa. Media sangatlah banyak dan 

beragam, tetapi jarang yang sesuai untuk anak SD. 

Maka dari itu guru harus pandai menetapkan media 

yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan anak 

SD.  

Big book merupakan salah satu media 

pembelajaran visual yang berkarakteristik khusus 

diantara media pembelajaran lainnya. Madyawati 

(2016:174) big book adalah buku bergambar yang 

dipilih untuk diperbesarkan, yang memiliki 

karakteristik yang khusus, yaitu adanya 

pembesaran teks maupun gambar. 

Media pembelajaran Big Book merupakan 

alat bantu penunjang guru atau referensi pelengkap 

yang digunakan sebagai media pada saat proses 

belajar berlangsung (Daryanto).  

Banyak   ahli   pendidikan   yang   

menyatakan bahwa  big  book  sangat  baik  

digunakan  di  kelas  awal karena  dapat  membantu  

meningkatkan  minat  siswa dalam  

membaca.Darmiyati   Zuchdi   dan   Budiasih (1997  

:  123)  menjelaskan  bahwa  aspek  yang  perlu 

diperhatikan dalam membaca permulaan di kelas 

ISD mencakup: (a ketepatan menyurakan tulisan, 

(b) kewajaran lafal, (c) keawajaran intonasi, (d) 

kelancaran, dan (e) kejelasan suara. Beberapan  

aspek di atas harusdiperhatikan ketika membaca 

permulaan agar siswa dapat membaca dengan tepat 

(Fatriani, 2018). 

Hal ini diperkuat oleh teori Safira (Furi, 

2020:21) Big Book adalah buku yang memiliki 

ukuran, tulisan, dan gambar yang besar jenis ukuran 

Big Book bisa beragam misalnya mulai dari ukuran 

(A3, A4, A5) atau seukuran koran, tergantung dari 

peneliti yang mendesainnya sehingga bisa memilih 

ukuran yang pas sesuai dengan karakteristik anak 

SD, siswa kelas rendah, maupun siswa kelas tinggi. 

Dan media big book dapat digunakan untuk 

tahapan awal karena memiliki karakteristik yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Kurniawati (Aditya, 2020: 16) Big Book 

merupakan buku cerita yang berkarakteristik 

khusus yang dibesarkan, baik teks maupun 

gambarnya untuk memungkinkan terjadinya 

kegiatan membaca bersama atau cerita bersama 

antara guru dengan siswa. Buku ini mempunyai 

karakteristik khusus seperti penuh dengan warna 

warni, gambar yang menarik, mempunyai kata 

yang dapat diulang-ulang.  

Laily (Aditya, 2020: 17) menjelaskan bahwa 

Big Book merupakan media yang 

mengkolaborasikan antara gambar dan teks yang di 

desain dengan besar baik ukuran teks/huruf, 

gambar animasi dan lainnya sehingga siswa dapat 

membaca, bercerita secara bersama maupun 

terbimbing oleh guru. dan Big Book adalah suatu 

media pembelajaran yang banyak disukai dan 

diminati oleh anak-anak dan guru dapat 

membuatnya sendiri dengan kreatif. 

Berdasarkan pendapat ahli tentang media big 

book maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran big book merupakan buku yang 

dibuat dengan tulisan dan gambar yang dibesarkan 

(A3,A4,A5) atau berukuran koran dan memiliki 

gambar animasi yang warna-warni, inovatif, kreatif, 

dan media big book mempunyai karakteristik 

khusus tersendiri.  

Big book sebagai penunjang guru dalam 

menyampaikan cerita, materi, maupun pesan yang 

dapat mempermudah siswa memahami dan bisa 

mengambil sisi positif dari cerita yang disampaikan. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian pada media pembelajaran 

berupa Big book ini menggunakan penelitian dan 

pengembangan R&D (Research and Development). 

Penelitian pengembangan adalah metode penelitian 

yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk 

dan menguji apakah produk tersebut layak 

digunakan atau tidak berdasarkan penilaian dari 

para ahli/pakar melalui tahap validasi. (Sugiyono, 

2017: 3-5).  

  Pada Pengembangan media Big book ini 

penneliti akan menggunakan model penelitian dan 

pengembanagn (R&D) dengan model 4D yang 

merupakan perpanjangan dari Defie 

(pendefinisian), Design (Perancangan), 

Development (Pengembangan) dan Dissemination 

(Diseminasi) yang dikembangkan oleh Thiagrajan 

(1974), (Sugiyono, 2017: 37-38). Adapun menurut 

Endang Mulyatiningsih, (20113: 1616) menyatakan 

terdapat empat tahap dalam pengembangan media 

pembelajaran dengan model 4D Thiagarajan. 

 Subjek uji coba dalam pengembangan 

media pembelajaran big book pada pembelajaran 

tematik Tema Tugasku Sehari-hari yaitu validator 

ahli materi, ahli pembelajaran dan ahli media. 
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Objek pada pengembangan ini adalah media 

pembelajaran big book pada pembelajaran tematik 

Tema Tugasku Sehari-hari Kelas II UPT SDN 

104205 Tembung 

Instrumen pengumpulan data merupakan 

alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

Alat pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

angket (kuesioner) dan wawancara. Angket 

digunakan untuk memperoleh data validasi ahli 

materi, ahli media dan data kepraktisan dari produk 

yang akan dikembangkan berupa respon para ahli 

dan guru terhadap kepraktisan media pembelajaran 

big book pada tema tugasku sehari-hari. 

Teknik analisis data yang akan digunakan 

pada penelitian ini adalah Teknik analisis dekriptif 

kualitatif. yaitu tinjauan dan saran dari ahli materi 

dan ahli media sesuai dengan prosedur 

pengembangan yang dilakukan. Yaitu dengan 

menggunakan metode skala dengan modifikasi 

skala Likert. Skala Likert adalah suatu skala yang 

digunakan dalam kuesioner, untuk mengukur sikap 

dan pendapat seseorang atau sekelompok terhadap 

suatu fenomena.Tanggapan responden yang berupa 

data kuantitatif, dinyatakan dalam bentuk 

Kelayakan Validitas. Pada penelitian ini, persentase 

kelayakan Validitas, Media big book akan dihitung 

untuk tiga validator yaitu ahli materi, ahli media 

dan ahli pembelajaran 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengembangan Produk  

Penelitian  dan pengembangan ini dilakukan 

di sekolah SDN 104205 Tembung pada bulan Juli. 

Pengembangan ini menggunakan model 4D dari 

Thiagarajan yang melalui 4 tahapan yaitu : (1) 

Pendefinisian (define), (2) Perancanagan (design), 

(3)Pengembangan (development), (4)Penyebaran 

(dissemination).  

Pendefinisian (Define) 

Tahapan ini peneliti melakukan tahap 

pendefinisian atau mencari tahu apa saja yang 

dibutuhkan, konsep, evaluasi  yang akan diterapkan 

nantinya dalam big book dengan cara menganalisis 

sebaga berikut :  

a. Analisis awal akhir  

Pada tahap ini bertujuan untuk menetukan 

pokok masalah waktu proses pembelajaran, untuk 

mengetahui media yang sudah ada perlu untuk 

dikembangan. Analisis dilakukan dengan tahapan 

pra penelitian melalui Wawancara dengan guru 

SDN 104205 Tembung. Berdasarkan wawancara 

dengan guru diketahui bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran, siswa belum pernah menggunakan 

media pembelajaran big book pada pembelajaran 

tematik.  

b. Analisis peserta didik  

Pada tahapan ini, diperoleh informasi bahwa 

media pembelajaran yang digunakan peserta didik 

masih belum menarik. Sedangkan analisis awal, 

pendidik pada penelitian ini adalah adanya 

pengembangan media pembelajaran berupa big 

book sebagai referensi tambahan dalam kegiatan 

pembelajaran serta membantu siswa dalam 

menambah ilmu pengetahuan dan semangat belajar 

siswa.  

c. Analisis konsep  

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan 

adalah dengan melakan wawancara terhadap 

oeserta didik untuk mengidentifikasi terkait konsep 

pokok yang diajarkan, serta melihat seacra rinci 

mengenal konsep yang harus diajarkan, tahapan ini, 

bagian pokok yang sudah dirancang dan disusun 

secara terurut serta sesuai dengan Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Perancangan (Design) 

Setelah pendefinisian pada tahapan define, 

selanjurnya penelitian melakukan tahap design 

dengan hasil sebagai berikut : 

a. Penyusunan Kerangka Media  

1. Bagian Cover  

Bagian ini terdiri dari sampul depan media 

big book, kata pengantar, daftar isi 

2. Bagian isi Media  

Bagian ini terdapat materi tematik tema 3 

tugasku sehari-hari. Media ini berisi materi 

pembelajaran serta kegiatan percobaan dn uji 

kompetensi peserta didik.   

3. Bagian Penutup  

Bagian ini terdiri dari profil peneliti, dan 

sampul belakang media big book  

b. Perancangan Sistematika dan Materi  

Materi media ditampilkan sesuai indikator 

dengan melihat kompetensi inti dan dasar yang 

sesuai dengan silabus. Materi dikutip dari sumber 

yang jelas serta sesuai dengan buku paket yang ada 

disekolah. Materi yang dipilih adalah tema 3 

tugasku sehari-hari kelas  II SD.  

c. Perancangan Instrumen  

1. Instrumen yang dipakai pada penelitian ini 

adalah angket. Penyusunan instrumen 

menggunakan skal likert yang terdiri dari 5 pilihan 

jawaban yaitu 1 (Tidak Valid), (2) Kurang Valid, (3) 

Cukup Valid, (4) Valid, (5) Sangat Valid.  

Pengembangan (Development)  

Langkah pengembangan yang telah 

dilakukan oleh peneliti pada tahap pengembangan 

(develompent) adalah sebaagai berikut : 

a. Pembuatan Media  

1. Bagian Cover   
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Pada bagian cover, peneliti mengembangkan 

design Cover depan dengan menggunakan aplikasi 

canva serta menggunakan font Noot dalam aplikasi 

canva yang sebelumnya telah dikonsep pada tahap 

perancangan. 

 

2. Bagian isi Materi  

 
Pada bagian isi, materi dibuat menggunakan 

aplikasi canva dengan font Arimo dengan ukuran 

24,5 dalam aplikasi canva. Gambar-gambar yang 

ditampilkan dalam media diambil dari internet dan 

element yang terdapat dari aplikasi canva.  

 

3. Bagian penutup  

Gambar  

 
Pada bagian penutup, peneliti menggunakan 

aplikasi canva serta menggunakan font Open Sans 

dengan ukuran 27  yang sebelumnya telah dikonsep 

pada tahap perancangan.  

b. Validasi Ahli  

Produk yang telah selesai dirancang dapat 

divalidasi, dan direvisi oleh validator media dan 

validator materi. Beberapa aspek yang akan dinilai 

validator materi ini sesuai dengan KI dan KD 

keakuratan dan kemutakhiran materi, serta 

mendorong rasa ingin tahu peserta didik yang 

dinilai melalui angket penilaian dari skala 1 sampai 

5. Validator dipersilahkan memberikan saran 

terhadap  kualitas materi pada media ( big book) 

yang dikembangkan. Validator memberikan 

penilaian dengan beberapa perbaikan, setelah 

diperbaiki, baru dapat dinyatakan layak atau valid 

untuk digunakan.  

1. Ahli Materi  

Validasi ahli materi dilakukan Bapak Saiful 

Bahri, S.Pd., M.Pd selaku Dosen di Universitas 

Muslim Nusantara Al Wasliyah. Berikut ini 

merupakan hasil validasi oleh ahli materi. . Paparan 

deskriptif hasil validasi akan ditunjukan melalui 

metode kuisioner dengan instrumen angket yang 

dpat dilihat data hasil validasi oleh ahli materi 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Penilaian Angket Validasi 

Oleh Ahli Materi 

Indikator Perse

ntase 

Keter

angan 

Menyampai

kan Pesan 

73% Valid  

Gambar 

dan teks 

80% Valid   

Mengkolab

orasikan 

73% Valid  

Desain 73% Valid 

Inovatif  90% Sanga

t Valid 

Jumlah 78,75

% 

Valid 

  

 
Gambar 1 Hasil Validasi Materi 

 

Gambar tersebut merupakan hasil validasi 

yang telah dilakukan oleh ahli materi pada tiap-tiap 

aspek. Aspek  menyampaikan pesan memperoleh 

persentase 73% termasuk dalam kriteria “Valid “, 

dan aspek gambar dan teks memperoleh persentase 

80% termasuk kriteria “Valid”, aspek  

mengkolaborasikan memperoleh persentase 73%  
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termasuk kriteria “Valid”, aspek  desain 

memperoleh persentase 73% termasuk kriteria 

“Valid”, dan aspek  inovatif memperoleh persentase 

90% termasuk kriteria “Sangat Valid” Sehingga 

diperoleh persentase keseluruhan sebanyak 78,75% 

termasuk dalam kriteria “Valid”. 

Selain data tersebut terdapat beberapa saran 

untuk diperbaiki yang disesuaikan dengan 

perkembangan peserta didik dalam penyampaian 

materi. Berdsarkan penilaian dari ahli materi  

tersebut produk layak untuk diuji dengan revisi 

sesuai dengan saran. 

Tabel 2 Saran perbaikan ahli Materi 

N

o. 

Saran/masuk

an untuk  perbaikan 

Hasil 

perbaikan 

1.  Gambar pada 

materi uang kertas, 

menggunakan uang 

kertas 

mainan/animasi 

Merub

ah gambar 

terbaru, 

menjadi 

gambar uang 

kertas asli  

Berlandaskan tabel diatas beberapa masukan 

dari validator agar merubah dan menambahkan 

gambar terbaru dan yang mudah dipahami siswa 

pada materi mengenal uang pecahan. 

Semua saran dan masukan validaor materi 

tersajikan pada gambar berikut:  

           

 

      

 
Sebelum revisi Setelah revisi 

Gambar 2 Perbaikan Variasi gambar 

Pada gambar diatas, ahli materi memberikan 

beberapa masukan supaya mengganti gambar pada 

uang kertas yang berbentuk animasi menjadi uang 

kertas yang berbentuk asli. Sebelum revisi, gambar 

uang yang berbentuk animasi akan sulit dipahami 

siswa dan akan dikatakan uang palsu. Setelah 

dilakukan revisi, gambar berubah menjadi gambar 

uang kertas yang berbentuk asli dan mudah 

dipahami oleh siswa.  

2. Ahli Media  

  Produk pengembangan yang diserahkan 

kepada ahli media adalah berupa media 

pembelajaran dalam bentuk buku, validasi ahli 

media dilakukan oleh Bapak Abdullah Hasibuan, 

S.Pd.,M.Pd selaku dosen yang ahli dalam media 

pembelajaran. Paparan deskriptif hasil validasi ahli 

media akan ditunjukan melalui metode kuisioner 

dengan instrumen angket yang dpat dilihat data 

hasil validasi oleh ahli media adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3 Hasil Penilaian Angket Validasi 

Oleh Ahli Media  

Aspek  Perse

ntase 

Keter

angan 

Menyampai

kan Pesan 

90% Sanga

t Valid  

Gambar 

dan teks 

80% Valid   

Mengkolab

orasikan 

80% Valid  

Desain 80% Valid  

Inovatif  80% Valid  

Jumlah 82% Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Hasil Validasi ahli Media 

 

  Gambar tersebut merupakan hasil validasi 

yang dilakukan oleh ahli pembelajaran pada tiap-

tiap Aspek. Aspek menyampaikan pesan  

memperoleh dengan persentase 90% termasuk 

dalam kriteria “Sangat Valid”, aspek Gambar dan 

teks  memperoleh persentase 80% termasuk dalam 

kriteria “Valid”, aspek mengkolaborasikan  

memperoleh dengan persentase 80% termasuk 

dalam kriteria “Valid”, aspek desain memperoleh 

80%  termasuk dalam kriteria “Valid”, dan aspek 

inovatif  memperoleh persentase 80% termasuk 

dalam kriteria “Valid”. Sehingga diperoleh 

keseluruhan persentase 82%  termasuk dalam 

kriteria “Valid”. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 Saran Perbaikan Ahli Media 

No. 
Saran/masukan 

untuk  perbaikan 
Hasil perbaikan 

 Warna Gambar pada 

bagian cover kurang 

berwarna, sehingga 

kurang menarik 

Mengubah 

warna gambar 

terbaru, menjadi 

lebih menarik  

Berlandaskan tabel diatas beberapa masukan 

dari validator agar merubah dan menambahkan 

warna pada gambar terbaru sehingga menarik bagi 

siswa.  
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Semua saran dan masukan validaor media 

tersajikan pada gambar berikut:  

     

         

     

         

Sebelum revisi Setelah revisi 

Gambar 4 Perbaikan Variasi gambar 

Pada gambar diatas, ahli media memberikan 

beberapa masukan supaya merubah bagian warna 

pada gambar bagian cover. Yang awalnya bagian 

cover memiliki warna yang kurang cerah, diganti 

menjadi warna yang cerah sehingga menarik untuk 

dilihat.  

3. Ahli Pembelajaran  

Validasi ahli Pembelajaran dilakukan oleh 

ibu Rina Anita Hasibuan Selaku Guru Di Sekolah 

SDN 104205 Tembung. Berikut ini merupakan hasil 

validasi oleh ahli Pembelajaran.. Paparan deskriptif 

hasil validasi ahli akan ditunjukan melalui metode 

kuisioner dengan instrumen angket yang dapat 

dilihat data hasil validasi oleh ahli pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 5 Hasil Validasi Dari Ahli 

Pembelajaran Dapat Dilihat Sebagai Berikut: 

Indikator  Perse

ntase 

Keter

angan 

Menyampai

kan Pesan 

80% Valid  

Gambar 

dan teks 

93%  

Sangat Valid   

Mengkolab

orasikan 

87% Sanga

t Valid  

Desain 93% Sanga

t Valid  

Inovatif  90% Sanga

t Valid  

Jumlah 88,75 Sanga

t Valid 

  

 

Gambar 5 Hasil Validasi Ahli 

Pembelajaran 

Gambar tersebut merupakan hasil validasi 

yang dilakukan oleh ahli pembelajaran pada tiap-

tiap Aspek. aspek menyampaikan pesan  

memperoleh dengan persentase 80% termasuk 

dalam kriteria “Valid”, aspek Gambar dan teks  

memperoleh persentase 93% termasuk dalam 

kriteria “Sangat Valid”, aspek mengkolaborasikan  

memperoleh dengan persentase 87% termasuk 

dalam kriteria “Sangat Valid”, aspek desain 

memperoleh 93%  termasuk dalam kriteria “Sangat 

Valid”, dan aspek inovatif  memperoleh persentase 

90% termasuk dalam kriteria “Sangat Valid”. 

Sehingga diperoleh keseluruhan persentase 88,75%  

termasuk dalam kriteria “Sangat Valid”. 

Penilaian yang telah dilakukan oleh ahli 

materi, ahli media dan ahli pembelajaran dengan 

menggunakan angket terhadap media pembelajaran 

big book pada tema tugasku sehari-hari kelas II SD  

memperoleh hasil penilaian yang baik. Dengan 

adanya media pembelajaran book pada tema 

tugasku sehari-hari kelas II SD  dapat tersampaikan 

dengan baik dan menyenangkan. Berikut ini 

merupakan hasil validasi dan penilaian yang telah 

dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan ahli 

pembelajaran 

 

 

Tabel 6. Hasil Persentase Jumlah Skor 

Perolehan Tiap Validator 

Responden Pe

rsentase 

Skor 

Keteran

gan  

Ahli 

Materi  

78,

75% 

Valid 

Ahli Media  82

% 

Sangat 

Valid 

Ahli 

Pembelajaran 

88,

75% 

Sangat 

Valid 

 

 
 

Gambar 6.  Hasil Validasi tiap Ahli 

Gambar tersebut merupakan hasil persentase 

skor perolehan terhadap kelayakan media 

pembelajaran big book pada tema tugasku sehari-

hari kelas II SD yang diperoleh dari tiap validator. 

Persentase jumlah skor perolehan oleh ahli materi 

sebesar 78,75% kriteria Valid, ahli media sebesar 
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82% termasuk kriteria Sangat Valid dan ahli 

Pembelajaran sebesar 88,75% termasuk kriteria 

Sangat Valid.  

Penyebaran (Dessimenation) 

Tahap ini  dilakukan peneliti dengan cara 

penyebaran secara terbatas dikarenakan 

keterbatasan-keterbatasan yang dimilki peneliti. 

Peneliti menyebarkan produk akhir berupa media 

big book pada tema 3 Tugasku Sehari-hari di UPT 

SDN 104205 Tembung. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan ( Research and 

Development ), kemudian produk dari penelitian 

pengembangan ini berupa media pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

dengan langkah-langkah (1) Define (Pendefinisian), 

(2) Design (Perancangan) dan (3) Development 

(Pengembangan) (4) Dessimination (Penyebaran) 

telah menghasilkan suatu produk berupa media 

pembelajaran big book pada pembelajaran tematik 

tema Tugasku Sehari-hari. Di dalam media 

Pembelajaran big book ini memiliki keunggulan 

yaitu selain tampilan yang menarik, media Media 

big book ini memiliki gambar dan tulisan khusus 

yang dibesarkan, guna memudahkan guru 

menyampaikan materi dan memudahkan siswa 

memahami materi yang disampaikan. 

Berdasarkan kelayakan media dari masukan para 

ahli materi yaitu dosen, ahli media yaitu dosen dan 

ahli pembelajaran yaitu guru kelas II. Dari data 

hasil validasi tersebut, maka pengembangan media 

pembelajaran big book pada pembelajaran tematik 

tema Tugasku Sehari-hari  yang di kembangkan 

peneliti dinyatakan Layak digunakan sebagai media 

dalam proses pembelajaran. 
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